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Abstrak 

 Hasil analisis kebutuhan belajar di SMAN 1 Sirah Pulau Padang, guru 

menggunakan bahan ajar berupa buku paket sebesar 78,64%, materi yang dianggap 

sulit bioteknologi 35,21% dan media pembelajaran yang disukai murid adalah media 

komik 44,6%. Motivasi belajar ditinjau dari pemilihan tugas, usaha dan kegigihan 

dalam menyelesaikannya menunjukkan persentase masing-masing 55,5%, 64,2% dan 

82,5%. Data angket guru menyatakan model pembelajaran yang sering digunakan 

adalah 42,4% menerapkan model Problem-Based Learning, kompetensi yang belum 

banyak dikuasai murid adalah keterampilan berpikir kritis sebanyak 31,04. Tujuan 

penelitian ini meningkatkan motivasi dan keterampilan berpikir kritis murid pada 

materi bioteknologi. Populasi penelitian di SMAN 1 Sirah Pulau Padang, sampel 

penelitian murid kelas XII P1A dan XII P1C. Model penelitian menggunakan 4D mengacu 

pada Thiagarajan, yaitu define, design, develop dan disseminate. Teknik pengumpulan 

data berupa angket dan lembar observasi. Hasil define yaitu guru dan murid 

membutuhkan media ajar bioteknologi untuk membantu meningkatkan motivasi dan 

keterampilan berpikir kritis. Hasil design membuat soal berpikir kritis dan media ajar 

komik PBL terintegrasi ESSI. Hasil develop penilaian produk pengembangan oleh ahli 

materi 96,87% (sangat baik), ahli media 86,86% (sangat baik), ahli perangkat 

pembelajaran 97,85% (sangat baik), ahli evaluasi 89,23% (sangat baik) dan ahli 

bahasa 89,99% (sangat baik). Hasil disseminate Ngain score variabel motivasi belajar 

kelas eksperimen 0.7427 (tinggi) dan variabel berpikir kritis kelas eksperimen 0.6610 

(sedang).  Untuk menguji validitas instrument, sebanyak 7 soal diuji coba ke murid kelas 

XII 5, terdapat 1 soal yang tidak valid karena nilai r hitung < r tabel. Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan nilai Cronbach alpha 0,673 kategori baik. Tingkat kepraktisan media 

komik PBL terintegrasi ESSI mencapai 92,50% (sangat praktis), dan hasil analisis 

keterbacaan murid sebesar 80,38% (sangat kuat). Hasil analisis ini menunjukkan 

bahwa pemanfaatan media komik PBL terintegrasi ESSI sangat valid, praktis dan 

efektiv digunakan oleh guru dan murid untuk meningkatkan motivasi belajar dan 

keterampilan berpikir kritis.  

 

Kata Kunci:  Media ajar komik, Problem-Based Learning, Environmental Socio- 

cientific Issue, Motivasi belajar, Keterampilan berpikir kritis. 
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Abstract 

The results of the learning needs analysis at SMAN 1 Sirah Pulau Padang, 

teachers use teaching materials in the form of textbooks by 78.64%, material that is 

considered difficult is biotechnology by 35.21% and that student prefer comic media by 

44.6%. Learning motivation reviewed from the selection of tasks, effort and persistence 

in completing them shows the percentages of 55.5%, 64.2% and 82.5%, respectively. In 

addition, data from questionnaires filled out by teachers stated that the learning model 

frequently used is 42.4% applying the PBL model, competencies that have not been 

mastered by many students are critical thinking skills by 31.04. The purpose of the 

research on the development of PBL comic media integrated with ESSI is to increase 

students' motivation and critical thinking skills in biotechnology material. The research 

population of SMAN 1 Sirah Pulau Padang, students of class XII P1A and XII P1C. The 

research model used 4D referring to Thiagarajan, namely define, design, develop and 

disseminate. Data collection techniques were in the form of questionnaires and 

observation sheets. The define result is that teachers and students need biotechnology 

teaching media to help improve motivation and critical thinking skills. The design result 

creates critical thinking questions and PBL comic teaching media integrated with ESSI. 

The develop result of the development product assessment by material experts was 

96.87% (very good), media experts 86.86% (very good), learning device experts 97.85% 

(very good), evaluation experts 89.23% (very good) and language experts 89.99% (very 

good). The disseminate result Ngain score of the experimental class learning motivation 

variable was 0.7427 (high) and the experimental class critical thinking variable was 

0.6610 (moderate). To test the validity of the instrument, 7 questions were tested on 

grade XII 5 students, there was 1 question that was invalid because the calculated r 

value < r table. The results of the reliability test showed a Cronbach alpha value of 0.673 

in the good category. The practicality level of ESSI integrated PBL comic media reached 

92.50% (very practical), and the results of the student readability analysis were 80.38% 

(very strong). The results of this analysis indicate that the use of ESSI integrated PBL 

comic media is very valid, practical and effective for use by teachers and students to 

increase learning motivation and critical thinking skills. 

 

Keywords: Comic teaching media, Problem-Based Learning, Environmental Socio-

Scientific Issue, Learning motivation, Critical thinking skills. 
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 BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Orientasi pendidikan biologi di abad ke-21 mengarahkan murid untuk 

dapat menemukan solusi dan memecahkan masalah yang ditemuinya pada 

aktivitas harian. Sekolah memiliki peran penting bagi murid  untuk 

mendapatkan pendidikan dan pengalaman belajar, serta membantu 

pembentukan karakter mereka dan pemecahan masalah (Rahayu et al., 2023).   

 Menurut Nugraha et al., (2017), di sekolah ada guru yang  berperan 

sebagai fasilitator pendidikan, sehingga harus memahami pentingnya 

menggunakan pendekatan kolaborasi dan pedagogik partisipatif dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan pendekatan di dalam pembelajaran berperan 

penting untuk pencapaian tujuan pendidikan, yaitu mencerdaskan dan 

meningkatkan kualitas kehidupan bangsa untuk menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkompeten dan lebih siap menghadapi tantangan abad ke-21. 

 Pendidikan yang berkualitas dapat mencerdaskan bangsa, karena 

akan menghasilkan murid  yang unggul dan memiliki berbagai kemampuan 

(Yusuf, 2018). Murid dapat menguasai berbagai keterampilan apabila mereka 

memiliki motivasi belajar yang tinggi. Motivasi belajar adalah keseluruhan 

daya penggerak psikis yang muncul dari diri murid  sehingga menimbulkan 

kegiatan belajar, memberi arah pada proses belajar sehingga tujuan dari 

proses tersebut dapat tercapai (Nafala, 2022). Motivasi sangat penting karena 

berkaitan dengan keyakinan murid terhadap kemampuannya untuk dapat 
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menyelesaikan tugas sulit dan pemecahan masalah (Sucitno et al., 2020). 

Murid dengan motivasi tinggi akan memengaruhi keinginan belajarnya untuk 

mencapai keberhasilan dan mempunyai harapan terhadap masa depan. 

Gandasari & Pramudiani (2021); Rachmawati & Nurlaili (2024) menyatakan 

murid dengan motivasi tinggi memiliki kemungkinan keberhasilan akademik 

lebih besar dibandingkan murid yang memiliki motivasi rendah. 

 Kemampuan lain yang juga harus dikuasai oleh murid adalah 

keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis adalah proses berpikir reflektif 

yang terfokus untuk mengambil keputusan terhadap sesuatu yang diyakini 

untuk dilakukan (Ennis, 1996). Murid  dengan keterampilan berpikir kritis 

mampu menghadapi rintangan masalah pada kehidupannya, serta dapat 

mengambil keputusan dengan tepat untuk membantu dirinya sendiri dan 

orang lain menghadapi perkembangan zaman (Hadiryanto et al., 2016). Hal 

serupa juga disampaikan Saputra (2020); Sari & Rusmanto, (2022) tentang 

pentingnya keterampilan berpikir kritis dimiliki oleh murid, agar mereka siap 

menghadapi permasalahan kompleks yang terjadi dalam kehidupannya. 

 Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

sebagai tenaga pengajar di SMAN 1 Sirah Pulau Padang mengenai motivasi 

belajar murid. Didapatkan data bahwa motivasi murid untuk menghadapi 

kesulitan belajar dan mencapai keberhasilan berupa nilai akademik yang baik 

masih relatif rendah. Murid masih banyak yang kurang gigih ketika 

menyelesaikan tugas dan tidak mengerjakan tugas tepat waktu di jam 

pelajaran Biologi. Hasil observasi dan wawancara lainnya adalah keterampilan 

berpikir kritis yang seharusnya dimiliki oleh murid. Pada pembelajaran di 
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kelas, sebagian besar murid belum terampil untuk mengidentifikasi masalah, 

menyampaikan penjelasan sederhana, ataupun menemukan solusi, serta 

merefleksi diri terhadap hasil kerja.  

 Selain pentingnya motivasi dan keterampilan berpikir kritis pada 

murid, terdapat hal penting lainnya, yaitu pemahaman tentang isu-isu sosial 

ilmiah kontroversial yang berkaitan dengan lingkungan atau Environmental 

Socio-scientific Issue (ESSI). ESSI adalah isu sosial dan lingkungan yang sedang 

berkembang dan tumbuh di masyarakat (Genisa & Angraini, 2023). ESSI 

semakin berkembang dari skala lokal ke global seiring dengan perkembangan 

zaman. Isu sosial dan lingkungan di SMAN 1 Sirah Pulau Padang yang teramati 

oleh peneliti yaitu masih banyaknya sampah anorganik yang belum dikelola 

dengan baik, sampah tidak dibuang pada tempatnya, dan belum terbiasanya 

murid memisahkan sampah berdasarkan jenisnya. Hal ini menyebabkan 

lingkungan sekolah menjadi terlihat kumuh dan kotor. Saat observasi dan 

wawancara, guru juga menjelaskan bahwa setiap masuk kelas, murid harus 

selalu diingatkan tentang sampah yang masih berserakan di dalam kelas. 

Menurut Topkaya & Doğan (2020), interaksi yang selaras dan seimbang antara 

manusia dengan lingkungan sangat dibutuhkan untuk mencegah kerusakan 

lingkungan yang lebih buruk. Padahal sangat penting terdapat interaksi yang 

harmonis dan seimbang antara manusia dengan lingkungan untuk mencegah 

kerusakan lingkungan yang lebih buruk. 

 Karena pentingnya motivasi, keterampilan berpikir kritis, serta 

pemahaman mengenai pengelolaan lingkungan untuk dimiliki oleh murid, 

peneliti menyusun instrumen dan menyebarkan angket kebutuhan belajar 
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murid untuk mengetahui kebutuhan belajar pada fase F di SMAN 1 Sirah Pulau 

Padang. Instrumen bertujuan untuk mengukur motivasi dan keterampilan 

berpikir kritis pada murid. Indikator yang diukur adalah bahan ajar, materi 

ajar, media pembelajaran, model pembelajaran dan kompetensi murid. 

Berdasarkan data angket, dari 170 responden murid, ada 5 orang yang 

menjawab tidak menyukai pelajaran biologi. Data ini bertentangan dengan 

hasil observasi pembelajaran dan wawancara dengan 2 guru bahwa murid 

banyak yang kurang bersemangat dan tidak fokus ketika belajar biologi. Data 

dari angket menunjukkan bahwa bahan ajar yang sering digunakan pada 

pelajaran Biologi adalah LKPD 4,85%, Buku Paket 78,64%, e-Book 2,91%, 

Artikel 2,43%, Infografis 2,43%, Modul Ajar 6,31%, lainnya 2,43%. 

Selanjutnya, diperoleh informasi bahwa metode belajar yang 

didapatkan murid dalam proses belajar sudah relatif bervariasi, mulai dari 

diskusi, tanya jawab, pemecahan masalah, dan proyek. Dari metode belajar 

tersebut, 61,8% murid menyatakan menyukai kegiatan diskusi kelompok 

karena dapat memotivasi mereka untuk belajar. Dari hasil angket kebutuhan 

juga didapatkan data bahwa guru banyak menggunakan model pembelajaran 

sebagai berikut; PBL 42,4%, PJBL 28,57%, Discovery learning 17,14%, 

Cooperative learning 8,57% dan model pembelajaran lainnya 2,85%. 

Didapatkan data juga pada variabel media pembelajaran yang 

menunjukkan bahwa 95% murid lebih menyukai media pembelajaran dengan 

banyak gambar, 5% kurang menyukai gambar. Media gambar yang menarik 

bagi murid 44,6% komik, 36,1% kartun, 10,3 % foto dan 9% poster. Murid 

mengisi soal angket mengenai materi yang sulit dipahami, yaitu materi bio-
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teknologi dengan persentase tertinggi 35,21%. 31,92% materi, virus 13,62% 

keanekaragaman hayati, 5,16% ekosistem, 3,76% perubahan lingkungan, 

10,33% limbah dan bahan alam. Pada angket guru, 58,8% guru menyatakan 

bahwa materi bioteknologi sulit untuk disampaikan dan dipahami oleh murid.  

Berkaitan dengan menggali informasi mengenai keterampilan 

berpikir kritis murid, para guru menyatakan keterampilan berpikir kritis 

merupakan kemampuan yang masih sulit dikuasai oleh murid, dengan 

persentase menguasai keterampilan berpikir kritis 31,04%, diikuti oleh 

kreativitas dan inovasi 24,14%, literasi digital 17,24%, kolaborasi 13,79%, 

komunikasi 13,79%. Pengukuran tersebut antara lain dilakukan guru melalui 

lembar penilaian, kegiatan diskusi tanya jawab, pemberian tes dan tagihan 

produk. Murid masih kesulitan untuk merumuskan masalah, menemukan 

sumber yang relevan, menarik kesimpulan, dan mengevaluasi masalah sebagai 

bagian dari indikator berpikir kritis. Pada pertanyaan mengenai motivasi 

belajar, didapatkan data bahwa dari indikator pilihan tugas, usaha, dan 

kegigihan murid menyelesaikan tugas masih rendah. 55,5% murid memilih 

hanya mengerjakan tugas yang mereka sukai. 64,2% menyatakan tidak 

berusaha mencari berbagai referensi ketika menemui tugas yang sulit dan 

82,5% murid tidak mengulangi pelajaran yang sulit di rumah.   

Solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi dan 

keterampilan berpikir kritis serta kepedulian terhadap lingkungan pada 

murid adalah melalui pengembangan komik PBL terintegrasi ESSI. Komik 

adalah salah satu media grafis yang menampilkan beragam karakter serta 

menyampaikan cerita secara berurutan melalui perpaduan teks dan gambar, 
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dengan tujuan memberikan hiburan bagi pembacanya (Sholehah et al., 2025). 

Berdasarkan penelitian Puspawati & Ekayanti (2023), komik pembelajaran 

biologi terbukti dapat menumbuhkan dan meningkatkan keterampilan  

berpikir  kritis  dan pemecahan masalah pada murid.  Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Nafisah et al., (2023) juga menyatakan bahwa komik   sains  

efektif  dalam pembelajaran di kelas dengan hasil kepraktisan rata-rata 98%, 

dan keefektivitasan media  mendapatkan  N-gain  0,7.  

Selain penggunaan komik, usaha lain yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan motivasi dan keterampilan berpikir kritis adalah melalui model 

pembelajaran PBL. PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

fokus pada permasalahan nyata di kehidupan, untuk membantu murid 

membangun pengetahuan secara mandiri, melatih kemampuan eksplorasi, 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan meningkatkan kepercayaan diri 

(Arends, 2012). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dirgari et al., (2023) 

pembelajaran PBL terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar murid pada 

materi ekosistem. Penggunaan model pembelajaran PBL juga dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis murid  Masrinah et al., (2023).  

Usaha untuk meminimalisir kesulitan murid memahami materi 

bioteknologi dapat dikaitkan dengan ESSI. Menurut Zetkas et al., (2016), 

materi bioteknologi seperti rekayasa genetika dan kultur jaringan 

membutuhkan pemahaman multidisiplin ilmu biologi molekuler, kimia, dan 

teknologi. Murid sering merasa kesulitan memahami proses ini karena bersifat 

teoritis dan kurangnya alat peraga konkret. Penelitian sebelumnya juga 

pernah dilakukan oleh Hadianty et al., (2025); Zetkas et al., (2016), yang 
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menjelaskan kurangnya minat murid terhadap materi bioteknologi karena 

guru belum menggunakan pendekatan pembelajaran yang kontekstual 

berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari murid menyatakan bahwa 

guru mengalami kesulitan untuk mengajarkan materi bioteknologi karena 

guru hanya menguasai konsep-konsep dasar bioteknologi tetapi belum 

mengaplikasikannya secara kontekstual dalam pembelajaran, sebagian guru 

juga belum aktiv mencari sumber bahan ajar lain yang bersifat keterbaruan.  

Pada topik bioteknologi, murid juga dituntut dapat memahami isu 

global yang dikaitkan dengan perkembangan bioteknologi. Isu global yang 

sedang terjadi di SMAN 1 Sirah Pulau Padang adalah pengelolaan sampah, 

khususnya sampah anorganik yang belum terkelola dengan baik. Isu sosial dan 

lingkungan semakin berkembang dari skala lokal ke skala global seiring 

dengan perkembangan zaman. Berkaitan dengan hal tersebut, perlu disajikan 

informasi mendalam mengenai ESSI kepada murid di dalam kelas. Melalui 

pembelajaran, mereka mendapat kesempatan untuk belajar dan mengetahui 

situasi nyata yang ada di masyarakat dan dapat terlibat langsung dalam proses 

pencarian dan pemberian solusi terhadap isu-isu tersebut (Genisa & Angraini, 

2023). Penelitian yang dilakukan oleh Genisa et al., (2020), menyatakan bahwa 

diperlukan pendekatan pembelajaran yang dikaitkan dengan isu sosial dan 

lingkungan pada pembelajaran sains untuk meningkatkan kompetensi murid.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rapma et al., (2024), menyebutkan 

bahwa penerapan proses pembelajaran Socio-scientific issue dapat 

meningkatkan motivasi murid  dalam proses pembelajaran yang ditandai 

dengan antusiasme dan kegigihan  ketika mengerjakan tugas.  
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Berdasarkan masalah yang telah disampaikan dan data dari angket 

kebutuhan, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Komik Problem-Based Learning Terintegrasi 

Enviromental Socio-scientific Issues Dalam Meningkatkan Motivasi dan 

Keterampilan Berpikir Kritis Pada Fase F”. Terdapat perbedaan dari 

penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh Safitri (2023) yaitu hanya 

mengembangkan komik PBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

pada murid pada pelajaran IPA. Penerapan socio-scientific issue di 

pembelajaran juga dilakukan oleh Rapma et al., (2024) tetapi belum khusus 

membahas penerapan ESSI. Kebaharuan dari komik dalam penelitian ini ialah 

mengembangkan komik PBL terintegrasi ESSI. Penokohan dalam komik 

diambil dari murid sendiri. Sumber foto komik berasal dari kegiatan 

keseharian murid, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah.  Penerapan 

ESSI diharapkan akan membantu dan mempermudah murid mempelajari hal-

hal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, karena mereka mengenal 

lingkungan dan tokoh-tokoh di dalam komik.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil analisis kebutuhan terkait pengembangan komik PBL 

terintegrasi ESSI untuk meningkatkan motivasi dan keterampilan berpikir 

kritis pada fase F?  

2. Bagaimana mengembangkan komik PBL terintegrasi ESSI yang valid 

untuk meningkatkan motivasi dan keterampilan berpikir kritis pada fase 

F?  
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3. Bagaimana mengembangkan komik PBL terintegrasi ESSI yang praktis 

untuk meningkatkan motivasi dan keterampilan berpikir kritis pada fase 

F? 

4. Bagaimana mengembangkan komik PBL terintegrasi ESSI yang efektif 

untuk meningkatkan motivasi dan keterampilan berpikir kritis pada fase 

F? 

C. Tujuan Pengembangan 

1. Mendeskripsikan hasil analisis kebutuhan terkait pengembangan komik 

PBL terintegrasi ESSI untuk meningkatkan motivasi dan keterampilan 

berpikir kritis pada fase F. 

2. Menghasilkan komik PBL terintegrasi ESSI yang valid untuk 

meningkatkan motivasi dan keterampilan berpikir kritis pada fase F. 

3. Menghasilkan komik PBL terintegrasi ESSI yang praktis untuk 

meningkatkan motivasi dan keterampilan berpikir kritis pada fase F. 

4. Menghasilkan komik PBL terintegrasi ESSI yang efektif dalam 

meningkatkan motivasi dan keterampilan berpikir kritis pada fase F. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

1. Komik yang dikembangkan mengangkat tentang isu sampah dan akan 

mengikuti sintaks PBL dalam alur ceritanya. Isinya berupa kisah nyata 

atau kontekstual dan berjenis komik edukasi.  

2. Tokoh dalam komik adalah lima orang murid yang duduk di kelas XI, yaitu 

Reihan, Nabil, Sari, Kesi dan Aura. Reihan merupakan tokoh yang tegas 

dan disiplin. Nabil seorang murid yang tenang dan cerdas. Sari seorang 
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yang sangat ceria dan humoris. Kesi cerewet dan setia kawan. Aura cantik, 

pintar dan kalem.  

3. Komik dibuat menggunakan aplikasi Comica, yaitu mengubah foto 

menjadi tampilan komik yang dikombinasikan dengan pengeditan di 

Canva. Foto diambil dari kehidupan sehari-hari murid baik di lingkungan 

rumah maupun di sekolah. Kemudian akan disisipkan materi pelajaran. 

4. Komponen komik terdiri dari cover, halaman penulis, penerbit dan hak 

cipta, kata pengantar, isi komik dan biografi penulis.  

5. Judul komik PBL terintegrasi ESSI adalah Bersama Gerakan Bersih 

Sampah di Sekolah (Begesah). Begesah merupakan aksi dari kegiatan ESSI. 

Kata begesah memiliki makna sebenarnya, yaitu mengobrol bercerita 

yang merupakan bahasa asli dari daerah Sirah Pulau Padang. 

6. Materi yang disampaikan adalah bioteknologi pada fase F di semester 

genap yang dikaitkan dengan ESSI mengenai isu sampah di lingkungan.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Murid  

Murid memperoleh buku komik ESSI yang memudahkan murid untuk 

memahami pembelajaran, meningkatkan motivasi karena pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan kontekstual. Meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis murid.  

2. Bagi Guru 

Guru memperoleh alternatif media ajar yang menarik, kreatif, dan mudah 

diakses oleh murid. Menjadi motivasi bagi guru lain untuk aktif mencari 

metode dan media pembelajaran yang tepat.  
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3. Bagi Sekolah 

Sekolah memperoleh inovasi pengembangan media ajar komik untuk 

digunakan pada  mata pelajaran biologi materi Bioteknologi Kelas XII. 

F. Definisi istilah  

1. Komik adalah salah satu media grafis yang menampilkan beragam 

karakter serta menyampaikan cerita secara berurutan melalui perpaduan 

teks dan gambar, dengan tujuan memberikan hiburan bagi pembacanya. 

Komponen komik terdiri dari tampilan gambar atau ilustrasi, panel untuk 

membuat storyboard komik, balon kata sebagai kolom penyampai dialog 

atau narasi, dan unsur teks dalam bentuk dialog atau sound effect untuk 

memberikan kesan hidup.  

2. Problem-Based Learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran 

yang fokus pada permasalahan nyata untuk membantu murid 

membangun pengetahuan secara mandiri, melatih kemampuan inkuiri, 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian dan 

meningkatkan kepercayaan diri. PBL melalui 5 tahapan, yaitu 

mengorientasikan murid pada masalah, mengorganisasi murid dalam 

belajar, membantu penyelidikan individu maupun kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

3. Environmental Socio-scientific Issues adalah isu-isu ilmiah kontroversial 

dalam masyarakat yang berkaitan dengan lingkungan. 

4. Motivasi merupakan suatu proses yang membuat kita memulai 

mengerjakan sesuatu, mempertahankan aktivitas tersebut hingga 
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tercapainya tujuan. Indikator motivasi yaitu pilihan tugas, usaha, 

kegigihan dan prestasi. Alat ukur motivasi dengan angket pernyataan yang 

dikembangkan dari indikator motivasi.  

5. Berpikir kritis adalah suatu proses berpikir reflektif yang terfokus untuk 

mengambil keputusan terhadap sesuatu yang diyakini akan dilakukan. 

Ada 5 aspek indikator berpikir kritis, yaitu memberikan penjelasan 

sederhana, membangun keterampilan dasar, membuat kesimpulan, 

membuat penjelasan lebih lanjut, strategi dan taktik. Alat ukur berpikir 

kritis terdiri dari soal esai dan lembar penilaian. 
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